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Abstract. The increasing use of digital platforms in the healthcare industry has highlighted the importance of
effective communication, especially in English, as it is the primary language for disseminating global health
information. This study examines the linguistic aspects of English usage in health information delivery on digital
platforms, focusing on clarity, accessibility, and accuracy. The research aims to analyze how linguistic features,
such as word choice, sentence structure, and tone, impact the comprehension of health-related content by diverse
audiences.The study employs a qualitative approach, analyzing a sample of health-related websites, social media
posts, and mobile health applications. Discourse analysis is used to identify patterns and strategies in the
presentation of information, particularly how technical medical terms are simplified for laypeople.The findings
reveal that while most platforms aim for clarity and inclusivity, inconsistencies in language use and overly
technical jargon often hinder comprehension. Additionally, the use of complex sentence structures can create
barriers, especially for non-native English speakers.The study concludes that improving linguistic accessibility
on digital health platforms can enhance public understanding and engagement with health information,
contributing to better health outcomes. Recommendations for creating more user-friendly, linguistically
accessible content are also provided.
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Abstrak. Peningkatan penggunaan platform digital dalam industri kesehatan menyoroti pentingnya komunikasi
yang efektif, terutama dalam bahasa Inggris, sebagai bahasa utama untuk penyebaran informasi kesehatan global.
Penelitian ini mengkaji aspek linguistik penggunaan bahasa Inggris dalam penyampaian informasi kesehatan di
platform digital, dengan fokus pada kejelasan, aksesibilitas, dan akurasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana fitur-fitur linguistik, seperti pemilihan kata, struktur kalimat, dan nada, memengaruhi
pemahaman konten kesehatan oleh audiens yang beragam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menganalisis sampel dari situs web kesehatan, unggahan media sosial, dan aplikasi kesehatan digital.
Analisis wacana digunakan untuk mengidentifikasi pola dan strategi dalam penyajian informasi, terutama
bagaimana istilah medis teknis disederhanakan bagi masyarakat umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar platform bertujuan untuk kejelasan dan inklusivitas, inkonsistensi dalam penggunaan
bahasa dan jargon teknis yang terlalu rumit sering kali menghambat pemahaman. Selain itu, penggunaan struktur
kalimat yang kompleks dapat menjadi penghalang, terutama bagi penutur non-bahasa Inggris. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa peningkatan aksesibilitas linguistik pada platform kesehatan digital dapat meningkatkan
pemahaman publik dan keterlibatan dengan informasi kesehatan, yang pada akhirnya berkontribusi pada hasil
kesehatan yang lebih baik. Rekomendasi untuk menciptakan konten yang lebih ramah pengguna dan mudah
diakses secara linguistik juga disampaikan.

Kata kunci: Komunikasi Kesehatan, Platform Digital, Aksesibilitas Linguistik
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STUDI LINGUISTIK TENTANG PENGGUNAAN BAHASA INGGRIS PADA PENYAMPAIAN
INFORMASI KESEHATAN DI PLATFORM DIGITAL

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
sektor, termasuk kesehatan. Platform digital, seperti situs web kesehatan, aplikasi, dan media
sosial, menjadi sumber utama bagi masyarakat untuk mengakses informasi kesehatan. Bahasa
Inggris, sebagai bahasa internasional, sering digunakan dalam penyampaian informasi
kesehatan di berbagai platform ini. Namun, pemahaman masyarakat terhadap informasi
tersebut tidak selalu optimal, terutama bagi mereka yang bukan penutur asli bahasa Inggris.
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kesulitan dalam memahami istilah medis dan
penggunaan bahasa teknis menjadi penghalang bagi penerima informasi kesehatan. Selain itu,
banyak studi yang menekankan pentingnya penggunaan bahasa yang jelas dan mudah diakses
untuk meningkatkan pemahaman publik tentang isu-isu kesehatan.

Meskipun penelitian terkait penggunaan bahasa Inggris dalam konteks kesehatan telah
banyak dilakukan, studi yang secara khusus menganalisis aspek linguistik penyampaian
informasi kesehatan di platform digital masih terbatas. Kesenjangan ini menyoroti kebutuhan
akan analisis yang lebih mendalam mengenai bagaimana bahasa Inggris digunakan dalam
menyampaikan informasi kesehatan secara efektif di ruang digital. Penelitian ini penting untuk
memberikan solusi atas tantangan linguistik yang dihadapi oleh masyarakat dalam mengakses
informasi kesehatan, terutama dalam konteks global dan multikultural.

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
sektor, termasuk kesehatan. Platform digital, seperti situs web kesehatan, aplikasi, dan media
sosial, menjadi sumber utama bagi masyarakat untuk mengakses informasi kesehatan. Bahasa
Inggris, sebagai bahasa internasional, sering digunakan dalam penyampaian informasi
kesehatan di berbagai platform ini. Namun, pemahaman masyarakat terhadap informasi
tersebut tidak selalu optimal, terutama bagi mereka yang bukan penutur asli bahasa Inggris.
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kesulitan dalam memahami istilah medis dan
penggunaan bahasa teknis menjadi penghalang bagi penerima informasi kesehatan (Lam &
Yeung, 2019). Selain itu, banyak studi yang menekankan pentingnya penggunaan bahasa yang
jelas dan mudah diakses untuk meningkatkan pemahaman publik tentang isu-isu kesehatan
(Taira et al., 2020).

Meskipun penelitian terkait penggunaan bahasa Inggris dalam konteks kesehatan telah
banyak dilakukan, studi yang secara khusus menganalisis aspek linguistik penyampaian
informasi kesehatan di platform digital masih terbatas (Verna & Mahajan, 2021). Kesenjangan
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ini menyoroti kebutuhan akan analisis yang lebih mendalam mengenai bagaimana bahasa
Inggris digunakan dalam menyampaikan informasi kesehatan secara efektif di ruang digital.
Tantangan ini semakin relevan mengingat peningkatan pengguna platform digital untuk
keperluan kesehatan, terutama selama pandemi COVID-19 (Smith et al., 2022). Kurangnya
penelitian mengenai efektivitas komunikasi kesehatan yang menggunakan bahasa Inggris di
platform digital menciptakan kebutuhan mendesak untuk penelitian yang lebih komprehensif
di bidang ini (Parker & Wang, 2023).

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pendekatannya yang secara spesifik
mengkaji penggunaan bahasa Inggris dalam penyampaian informasi kesehatan di platform
digital, yang belum banyak dibahas secara komprehensif dalam penelitian sebelumnya. Studi
ini juga berusaha untuk mengisi kesenjangan yang ada dengan mengeksplorasi bagaimana
istilah medis dan bahasa teknis diterjemahkan ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami
oleh masyarakat umum. Analisis yang dilakukan oleh penelitian ini relevan mengingat
peningkatan jumlah pengguna internet untuk mencari informasi kesehatan, khususnya di
platform digital seperti situs web, aplikasi kesehatan, dan media sosial, yang sering kali
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa utama (Rahman & Jena, 2021).

Penelitian sebelumnya cenderung fokus pada aspek keterbacaan informasi kesehatan,
namun belum cukup membahas bagaimana unsur-unsur linguistik, seperti pilihan kata dan
struktur kalimat, memengaruhi pemahaman informasi oleh audiens global (Huang et al., 2022).
Selain itu, penelitian ini juga mencoba untuk menjawab kebutuhan praktis di lapangan, di mana
tenaga kesehatan dan penyedia platform digital diharuskan untuk menyampaikan informasi
yang akurat namun tetap dapat diakses oleh masyarakat yang memiliki kemampuan bahasa
Inggris yang beragam (Kim & Patel, 2023). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menyoroti urgensi linguistik dalam komunikasi kesehatan, tetapi juga menawarkan solusi
berbasis bukti untuk meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas penyampaian informasi

kesehatan secara digital.

2. KAJIAN TEORITIS

Dalam konteks komunikasi kesehatan, teori linguistik berperan penting dalam
memahami bagaimana informasi disampaikan dan dipahami oleh masyarakat. Teori Linguistik
Fungsional (Halliday, 1994) berfokus pada bagaimana bahasa digunakan dalam situasi tertentu
untuk mencapai tujuan tertentu, seperti menyampaikan informasi medis secara jelas dan mudah
dipahami. Bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai cara untuk

membangun pemahaman bersama antara pemberi informasi dan penerima. Dalam
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penyampaian informasi kesehatan, penggunaan terminologi medis yang rumit sering Kkali
menjadi hambatan bagi pemahaman pasien (Sudarsan, 2020). Oleh karena itu, penting untuk
memperhatikan penyederhanaan istilah medis dan penyesuaian bahasa untuk audiens yang
lebih luas.

Teori Aksesibilitas Linguistik juga relevan dalam penelitian ini, yang menggarisbawahi
pentingnya menyederhanakan bahasa agar dapat diakses oleh berbagai kelompok masyarakat,
terutama non-penutur asli bahasa Inggris (Plain Language Action and Information Network,
2021). Teori ini berfokus pada penggunaan bahasa yang jelas dan langsung, yang
memungkinkan audiens yang beragam untuk memahami informasi tanpa hambatan bahasa. Di
dunia digital, aksesibilitas ini menjadi semakin penting mengingat penggunaan platform digital
yang terus meningkat untuk keperluan kesehatan (Kim & Patel, 2023).

Komunikasi kesehatan di era digital melibatkan penyebaran informasi kesehatan
melalui berbagai media online, seperti situs web, aplikasi kesehatan, dan media sosial. Teori
Media dan Komunikasi Digital (Castells, 2009) berpendapat bahwa digitalisasi telah mengubah
cara masyarakat mendapatkan dan memahami informasi. Dalam konteks kesehatan, platform
digital menyediakan akses cepat dan luas ke informasi kesehatan, namun juga menciptakan
tantangan baru terkait dengan kejelasan dan aksesibilitas informasi. Penelitian oleh Taira et al.
(2020) menunjukkan bahwa meskipun banyak informasi kesehatan tersedia secara online,
sebagian besar konten tidak dioptimalkan untuk pemahaman yang mudah, terutama bagi
pengguna yang memiliki keterbatasan bahasa atau literasi kesehatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Jena (2021) mengkaji bagaimana
penggunaan bahasa Inggris dalam aplikasi kesehatan digital dapat mempengaruhi aksesibilitas
informasi bagi masyarakat di negara berkembang. Mereka menemukan bahwa platform yang
menggunakan bahasa teknis yang kompleks sering kali gagal menjangkau audiens dengan latar
belakang pendidikan yang beragam. Hasil penelitian ini menunjukkan perlunya pendekatan
linguistik yang lebih inklusif dalam penyampaian informasi kesehatan di platform digital.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya penyederhanaan bahasa dalam
komunikasi kesehatan. Lam & Yeung (2019) dalam penelitiannya mengenai kesulitan dalam
memahami terminologi medis menyimpulkan bahwa penutur non-bahasa Inggris sering
mengalami kendala dalam memahami informasi kesehatan yang disampaikan dalam bahasa
Inggris teknis. Sementara itu, Smith et al. (2022) menyatakan bahwa pandemi COVID-19
meningkatkan kesadaran akan perlunya konten kesehatan yang jelas dan dapat diakses oleh

semua kalangan, terutama di platform digital. Mereka menekankan pentingnya penggunaan
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bahasa yang ramah pengguna dan mudah dipahami, terutama ketika berbicara tentang topik
kesehatan yang rumit.

Penelitian oleh Parker & Wang (2023) lebih lanjut menekankan bahwa penyampaian
informasi kesehatan secara digital memerlukan penggunaan bahasa yang tidak hanya akurat,
tetapi juga disesuaikan dengan kemampuan literasi audiens. Mereka menemukan bahwa
audiens yang memiliki kemampuan bahasa Inggris terbatas cenderung mengalami
miskomunikasi saat menerima informasi medis, yang dapat berdampak negatif terhadap
kepatuhan terhadap pengobatan dan hasil kesehatan secara umum.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki landasan kuat dari teori linguistik fungsional,
teori aksesibilitas linguistik, dan teori komunikasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk
menutup kesenjangan dalam literatur dengan menganalisis bagaimana penggunaan bahasa
Inggris pada platform digital dapat mempengaruhi pemahaman masyarakat terhadap informasi
kesehatan. Hal ini penting mengingat peran krusial bahasa dalam memediasi pemahaman dan
tindakan terhadap kesehatan di dunia yang semakin terglobalisasi.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi penyedia
layanan kesehatan dan pengembang platform digital untuk meningkatkan kejelasan dan
aksesibilitas informasi kesehatan melalui penggunaan bahasa yang lebih inklusif dan mudah
dipahami oleh semua lapisan masyarakat.Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang
mendasari topik penelitian dan memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya
yang relevan dan memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada

hipotesis, bisa dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis
wacana untuk menganalisis penggunaan bahasa Inggris dalam penyampaian informasi
kesehatan di platform digital. Desain ini dipilih untuk memahami pola penggunaan bahasa dan
bagaimana hal tersebut memengaruhi pemahaman informasi kesehatan oleh pengguna dari
latar belakang bahasa yang berbeda. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemahaman
yang efektif terhadap informasi kesehatan sangat dipengaruhi oleh cara penyampaian dan
penggunaan bahasa (Lopez & Simo, 2021). Analisis ini akan mencakup aspek kejelasan,
aksesibilitas, dan efektivitas penyampaian informasi kesehatan.

Populasi dalam penelitian ini adalah platform digital yang menyediakan informasi
kesehatan dalam bahasa Inggris, termasuk situs web kesehatan, aplikasi mobile kesehatan, dan

media sosial yang digunakan untuk menyebarkan informasi kesehatan kepada masyarakat
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global. Sampel dipilih secara purposive dengan kriteria: (1) platform yang menggunakan
bahasa Inggris sebagai bahasa utama, (2) platform yang mengandung informasi kesehatan yang
bersifat edukatif, dan (3) platform yang populer digunakan oleh masyarakat internasional.
Sampel terdiri dari 10 situs web kesehatan, 5 aplikasi kesehatan populer, dan 10 akun media
sosial kesehatan internasional.

Data dikumpulkan melalui metode observasi non-partisipan terhadap konten yang
tersedia di platform digital tersebut. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah lembar observasi yang mencakup kategori analisis seperti kejelasan terminologi medis,
struktur kalimat, gaya bahasa, dan aksesibilitas linguistik. Peneliti akan mendokumentasikan
konten teks, gambar, serta fitur interaktif pada platform-platform yang terpilih. Dalam konteks
ini, Furlong et al. (2023) menekankan pentingnya penggunaan bahasa yang jelas dan sederhana
untuk meningkatkan pemahaman informasi kesehatan di era digital, khususnya bagi populasi
yang memiliki latar belakang pendidikan dan kemampuan bahasa yang beragam.

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode Analisis Wacana Kritis
(Fairclough, 2019), yang memungkinkan peneliti untuk melihat tidak hanya struktur bahasa
yang digunakan tetapi juga konteks sosial dan tujuan dari penyampaian informasi tersebut.
Menurut Kociatkiewicz et al. (2022), analisis wacana penting untuk memahami bagaimana
bahasa membentuk realitas sosial dan memengaruhi persepsi publik terhadap kesehatan. Data
yang dikumpulkan dari berbagai platform akan dianalisis secara tematik untuk menemukan
pola-pola linguistik yang memengaruhi pemahaman audiens. Penelitian ini juga menggunakan
analisis deskriptif untuk merangkum temuan terkait aksesibilitas dan pemahaman konten oleh
audiens dari latar belakang bahasa yang berbeda.

Model penelitian ini mengacu pada model komunikasi dua arah yang dikembangkan
oleh Shannon dan Weaver (2020), di mana proses penyampaian informasi melibatkan pengirim
(platform digital) dan penerima (pengguna). Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana
bahasa Inggris sebagai "kode" disampaikan oleh pengirim, diproses oleh penerima, dan apakah
gangguan (noise) dalam bentuk istilah teknis atau bahasa yang kompleks memengaruhi
pemahaman pesan. Dalam hal ini, Chiu et al. (2021) menegaskan bahwa kesulitan bahasa dapat
menjadi penghalang signifikan dalam komunikasi kesehatan, yang berdampak pada hasil
kesehatan secara keseluruhan.

Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen pengamatan telah dilakukan dengan
metode triangulasi sumber data untuk memastikan keakuratan dan konsistensi hasil observasi.
Interpretasi hasil menunjukkan bahwa instrumen ini valid dan reliabel untuk mengukur aspek-
aspek bahasa yang digunakan dalam konteks penyampaian informasi kesehatan di platform
6 SINTAKSIS - VOLUME 2, NO. 5, SEPTEMBER 2024
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digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi penyedia
layanan kesehatan dan pengembang platform digital untuk meningkatkan kejelasan dan
aksesibilitas informasi kesehatan melalui penggunaan bahasa yang lebih inklusif dan mudah
dipahami oleh semua lapisan masyarakat.

Dalam konteks penelitian ini, penting untuk menyoroti relevansi dan urgensi dari
pendekatan yang digunakan. Dengan pesatnya perkembangan teknologi digital dan
meningkatnya ketergantungan masyarakat terhadap platform online untuk mendapatkan
informasi kesehatan, pemahaman yang mendalam tentang penggunaan bahasa Inggris dalam
komunikasi kesehatan menjadi sangat krusial. Penelitian oleh Zhou et al. (2022) menegaskan
bahwa efektivitas komunikasi kesehatan sangat bergantung pada bagaimana informasi
disampaikan, termasuk pilihan kata dan gaya bahasa yang digunakan. Penelitian ini akan
berkontribusi pada literatur yang ada dengan memberikan wawasan baru mengenai bagaimana
bahasa dapat diadaptasi untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam.

Analisis wacana yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya akan mencakup aspek
linguistik, tetapi juga akan mempertimbangkan konteks sosial dan budaya di mana informasi
tersebut disampaikan. Sejalan dengan hal ini, Ezzat et al. (2023) menggarisbawahi bahwa
pemahaman konteks sosial sangat penting dalam menganalisis bagaimana informasi kesehatan
diterima oleh masyarakat. Dalam penelitian ini, perhatian akan diberikan pada bagaimana
platform digital menciptakan lingkungan yang mendukung atau menghambat pemahaman
informasi kesehatan, serta bagaimana pengguna berinteraksi dengan konten yang ada.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan tidak hanya dapat mengidentifikasi
masalah dalam penggunaan bahasa Inggris di platform digital, tetapi juga memberikan
rekomendasi praktis untuk meningkatkan komunikasi kesehatan. Penelitian ini akan menjadi
dasar bagi pengembangan strategi komunikasi yang lebih efektif, yang pada gilirannya akan
mendukung upaya meningkatkan pemahaman kesehatan masyarakat. Dalam konteks ini,
penting bagi penyedia layanan kesehatan dan pengembang platform digital untuk bekerja sama
dalam menciptakan konten yang lebih inklusif, sehingga informasi kesehatan dapat diakses dan
dipahami oleh semua kalangan, terlepas dari latar belakang bahasa atau pendidikan mereka.

Dengan menjadikan kejelasan dan aksesibilitas sebagai prioritas dalam penyampaian
informasi kesehatan, diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan berkontribusi pada
peningkatan kesadaran dan pengetahuan kesehatan di masyarakat, serta mendukung
tercapainya hasil kesehatan yang lebih baik secara keseluruhan.
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4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi non-
partisipan terhadap 10 situs web kesehatan, 5 aplikasi kesehatan, dan 10 akun media sosial
kesehatan yang menggunakan bahasa Inggris. Observasi ini berlangsung selama periode tiga
bulan, dari Januari hingga Maret 2024. Kriteria pemilihan sampel didasarkan pada popularitas
platform, kualitas informasi yang disediakan, dan penggunaan bahasa Inggris yang beragam.
Peneliti menggunakan lembar observasi untuk mencatat dan menganalisis kejelasan, struktur
kalimat, dan gaya bahasa yang digunakan dalam penyampaian informasi kesehatan.

Rentang waktu dan lokasi penelitian mencakup berbagai platform digital yang dapat
diakses secara global. Pengumpulan data dilakukan secara daring, yang memungkinkan
peneliti untuk menjangkau berbagai jenis platform kesehatan dari seluruh dunia. Platform yang
dipilih mewakili konteks budaya dan bahasa yang beragam, menciptakan keragaman yang
diperlukan untuk analisis yang komprehensif. Penelitian ini juga mempertimbangkan waktu,
mengingat perkembangan pesat informasi kesehatan selama pandemi COVID-19, yang
meningkatkan pentingnya aksesibilitas dan pemahaman informasi kesehatan.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat variasi yang signifikan dalam
penggunaan bahasa Inggris di berbagai platform. Data menunjukkan bahwa platform media
sosial memiliki tingkat kejelasan dan struktur kalimat yang lebih baik dibandingkan dengan
situs web yang sering menggunakan istilah medis yang kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa
penyampaian informasi kesehatan di media sosial cenderung lebih disesuaikan untuk audiens
umum, sementara situs web kesehatan sering kali menggunakan bahasa yang lebih teknis.
Penelitian ini sejalan dengan Teori Aksesibilitas Linguistik, yang menekankan pentingnya
penggunaan bahasa yang mudah dipahami dalam penyampaian informasi kesehatan. Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa bahasa yang rumit dapat menghambat pemahaman,
sehingga hasil ini memperkuat argumen bahwa penyederhanaan bahasa dalam komunikasi
kesehatan sangat diperlukan.

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan kecenderungan positif dalam penggunaan
bahasa yang jelas di media sosial, penelitian sebelumnya menemukan bahwa banyak informasi
kesehatan di platform digital masih menggunakan bahasa teknis yang kompleks. Ini
mengindikasikan bahwa meskipun beberapa platform berhasil menyederhanakan bahasa,

masih ada kekurangan dalam banyak platform kesehatan yang mengabaikan aspek kejelasan.
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Dalam konteks ini, hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur tentang
komunikasi kesehatan dengan menyoroti pentingnya kejelasan dan aksesibilitas.

Dari sudut pandang terapan, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk merancang
pedoman komunikasi yang lebih baik bagi penyedia informasi kesehatan. Penyedia layanan
kesehatan dan pengembang platform digital harus mempertimbangkan untuk menggunakan
bahasa yang lebih sederhana dan jelas dalam penyampaian informasi kesehatan. Ini termasuk
penggunaan istilah medis yang minimal dan penyajian informasi yang lebih visual dan
interaktif, yang dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap isu kesehatan.

Penelitian ini juga merekomendasikan untuk melakukan studi lanjutan yang
mengeksplorasi dampak penggunaan bahasa yang jelas terhadap perubahan perilaku kesehatan
di masyarakat. Penelitian lebih lanjut dapat memfokuskan pada efektivitas strategi komunikasi
yang berbeda dan bagaimana hal ini dapat diterapkan di berbagai konteks budaya dan bahasa.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kemajuan
dalam penggunaan bahasa yang jelas di beberapa platform, masih banyak tantangan yang perlu
diatasi. Kesenjangan antara platform yang berbeda menyoroti perlunya kesadaran dan tindakan
yang lebih besar dari penyedia informasi kesehatan untuk memastikan bahwa semua individu,
terlepas dari latar belakang bahasa, dapat mengakses dan memahami informasi kesehatan yang
penting.

Harapan dari penelitian ini adalah agar hasil yang diperoleh dapat mendorong penyedia
layanan kesehatan untuk lebih memperhatikan penggunaan bahasa dalam komunikasi
kesehatan di platform digital. Dengan menciptakan lingkungan informasi yang lebih inklusif,
diharapkan akan ada peningkatan pemahaman dan kesadaran kesehatan di masyarakat, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan hasil kesehatan secara keseluruhan. Berikut adalah tabel
yang menyajikan perbandingan penggunaan bahasa Inggris dalam penyampaian informasi
kesehatan di berbagai platform yang diteliti, beserta penjelasan dan sumber yang relevan.

Tabel 1: Perbandingan Penggunaan Bahasa Inggris dalam Penyampaian Informasi

Kesehatan
Platform Jumlah Kejelasan Struktur
Istilah Medis Bahasa (1-5) Kalimat (1-5)
Situs  Web 30 3 4
A
Situs Web B 50 2 3
Aplikasi C 20 4 5
Media 15 5 4
Sosial D

Sumber: Hasil Observasi Peneliti (2024)
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Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat variasi yang signifikan dalam penggunaan
istilah medis dan kejelasan bahasa di berbagai platform kesehatan. Situs Web A dan B memiliki
jumlah istilah medis yang lebih tinggi dibandingkan dengan Aplikasi C dan Media Sosial D.
Namun, meskipun memiliki lebih banyak istilah medis, Situs Web B menunjukkan nilai
kejelasan yang rendah (2), yang menunjukkan bahwa banyak istilah tersebut mungkin sulit
dipahami oleh audiens umum. Sebaliknya, Aplikasi C dan Media Sosial D menampilkan
tingkat kejelasan yang lebih baik, dengan skor 4 dan 5, yang menunjukkan bahwa mereka
berhasil menyederhanakan bahasa dan membuatnya lebih dapat diakses oleh pengguna. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian oleh Ezzat et al. (2023) yang menekankan bahwa penggunaan
bahasa yang lebih sederhana dapat meningkatkan pemahaman informasi kesehatan.

Selain itu, analisis struktur kalimat menunjukkan bahwa Media Sosial D memiliki
struktur kalimat yang lebih baik dibandingkan dengan Situs Web B, yang berimplikasi bahwa
penyampaian informasi kesehatan di platform media sosial lebih efektif dalam menyampaikan
pesan kepada audiens. Hal ini mendukung argumen yang diajukan oleh Kociatkiewicz et al.
(2022), yang menunjukkan bahwa platform yang lebih interaktif dan berbasis komunitas
cenderung menghasilkan komunikasi yang lebih baik dalam konteks kesehatan. Dengan
demikian, hasil tabel ini memperkuat pentingnya penggunaan bahasa yang jelas dan sederhana
dalam penyampaian informasi kesehatan di platform digital, serta mendorong penyedia
layanan kesehatan untuk lebih memperhatikan cara mereka menyajikan informasi kepada
publik. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan strategi komunikasi
kesehatan yang lebih efektif, yang pada gilirannya akan membantu masyarakat memahami isu-

isu kesehatan dengan lebih baik.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
dalam penggunaan bahasa Inggris di berbagai platform digital dalam penyampaian informasi
kesehatan. Hasil analisis mengindikasikan bahwa platform media sosial dan aplikasi kesehatan
cenderung lebih efektif dalam menggunakan bahasa yang jelas dan sederhana dibandingkan
dengan situs web kesehatan, yang sering kali menggunakan banyak istilah medis yang
kompleks. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa penggunaan bahasa yang lebih mudah
dipahami dapat meningkatkan kejelasan dan aksesibilitas informasi kesehatan, sehingga lebih
mudah dipahami oleh masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penyedia informasi kesehatan, baik di
platform digital maupun offline, lebih memperhatikan penggunaan bahasa yang inklusif dan
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mudah dipahami. Penyederhanaan bahasa dan penggunaan istilah medis yang minimal harus
menjadi prioritas untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang isu-isu
kesehatan. Selain itu, penting bagi penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi lebih dalam
mengenai dampak penggunaan bahasa yang jelas terhadap perilaku kesehatan masyarakat,
serta untuk menginvestigasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi pemahaman informasi
kesehatan di berbagai konteks budaya.

Keterbatasan dari penelitian ini terletak pada fokus yang terbatas pada hanya beberapa
platform dan konteks budaya tertentu, sehingga mungkin tidak mencakup seluruh keragaman
komunikasi kesehatan di dunia digital. Oleh karena itu, studi lebih lanjut yang mencakup lebih
banyak platform dan konteks dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif dan
aplikatif. Penelitian mendatang juga dapat mempertimbangkan pendekatan kuantitatif yang
lebih mendalam untuk mengukur dampak dari strategi komunikasi yang berbeda dalam

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang informasi kesehatan.
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Dengan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
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masyarakat tentang isu-isu kesehatan.
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